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Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan menganalisis 
pengendalian internal dan pengaruhnya terhadap kualitas kredit. Data yang 
digunakan adalah data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada 
karyawan bagian kredit Kantor Pusat BPR Hasamitra Makassar, Kantor Cabang 
Daya, dan Kantor Cabang BPR Hasamitra Gowa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan model analisis regresi linear berganda dan diuji 
dengan menggunakan uji kualitas data, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial kelima variabel tersebut yaitu lingkungan 
pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian, 
dan pemantauan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kredit. 
Secara simultan, variabel lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi 
dan komunikasi, aktivitas pengendalian, dan pemantauan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas kredit. 
Kata Kunci: pengendalian internal, kualitas kredit, bank 
This study aims to test empirically and analyze internal control and the effect to 
credit quality. The data used are primary data in the form of a questionnaire 
distributed to the employees of credit in the Head Office BPR Hasamitra 
Makassar, the Branch Office of Daya, and the Branch Office BPR Hasamitra 
Gowa. This study uses a quantitative approach to the multiple linear regression 
analysis model and tested using the test data quality, and test hypotheses. The 
results of this study showed that partially these variables, namely control 
environment, risk assessment, information and communication, control activities, 
and monitoring are positive and significant impact to credit quality. 
Simultaneously, the variables control environment, risk assessment, information 
and communication, control activities, and monitoring are positive and significant 
impact to credit quality.  
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  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
       Pembangunan nasional merupakan usaha untuk meningkatkan kualitas 
manusia pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Untuk 
mencapai tujuan pembangunan nasional, salah satu cara yang harus ditempuh 
adalah melaksanakan pembangunan ekonomi. Kondisi perekonomian Indonesia 
yang sedang mengalami kesulitan seperti saat ini, dibutuhkan suntikan dana dari 
pihak pemerintah baik melalui Lembaga Keuangan Bank ataupun Lembaga 
Keuangan Bukan Bank. 
       Perbankan Indonesia memang memiliki peranan yang sangat penting di 
negeri ini yang diharapkan dapat menghimpun dana dari masyarakat untuk 
dipergunakan sebagai sumber modal dalam pembiayaan pembangunan, karena 
pentingnya peranan yang strategis ini maka  dalam menjalankan fungsinya, 
perbankan akan menjalankan asas dan prinsip dengan hati-hati. Fungsi utama 
perbankan Indonesia sendiri adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana 
masyarakat. Selain itu perbankan Indonesia juga menjalankan fungsinya untuk 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan 
stabilitas nasional, serta peningkatan taraf hidup rakyat yang lebih baik. 
       Menurut UU No. 10 Tahun 1998 pasal 1 tentang perbankan, jenis perbankan 
terdiri dari Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). “Bank Umum 
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 





dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan 
deposito, tabungan berjangka, sertifikat deposito, tabungan biasa, dan/atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
       “Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”. Usaha BPR 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito 
berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
       Sebagian besar bank di Indonesia masih mengandalkan kredit sebagai 
pendapatan utama dalam membiayai operasionalnya. Walaupun banyak pihak 
mengusahakan agar pendapatan bank dapat diversifikasi ke arah fee based, 
sumber pendapatan hingga kini masih didominasi oleh pendapatan bunga 
(interest revenue). Di neraca, kita dapat melihat bahwa kredit yang diberikan 
masih menduduki porsi terbesar dari earning asset bank. Neraca juga 
menunjukkan bahwa sumber pembiayaan utama untuk kredit tersebut adalah 
dana pihak ketiga (tabungan, deposito, dan lain-lain). 
       Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 
       “...kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga.” 
 
       Kredit merupakan bisnis yang berisiko, di mana ada kemungkinan kredit 
yang diberikan tidak dapat tertagih (kredit macet alias bad debt). Debitur (pihak 
penerima kredit) dapat mengemukakan sejuta alasan atas macetnya kredit 
tersebut. Di sisi lain, bank harus membayar setiap Rupiah dana masyarakat yang 
ditempatkan padanya. Apapun yang terjadi terhadap kredit, bank tidak boleh 




mengatakan bahwa karena kredit yang diberikannya tidak tertagih, maka dana 
masyarakat belum dapat dibayar. Kondisi dimana kredit yang diberikan kepada 
debitur tidak dapat dibayar kembali tepat pada waktunya sesuai dengan 
perjanjian sebelumnya yang terdiri dari pokok pinjaman beserta bunganya 
digolongkan menjadi Non Performing Loan (kredit bermasalah). 
       Kredit bermasalah dalam usaha bank merupakan hal lumrah, tetapi bank 
harus melakukan suatu tindakan demi mencegah timbulnya atau meminimalisir 
kredit bermasalah. Salah satu ketentuan yang mengatur tentang kredit 
bermasalah di bank adalah ketentuan dari bank Indonesia yang menyebutkan 
bahwa Non Performing Loan’s (NPL’s) tidak lebih dari 5% terhadap total baki 
debetnya. Ketentuan ini mengisyaratkan agar bisnis perbankan bisa berjalan 
bahkan meningkat jika bank sebagai lembaga intermediasi mampu mengelola 
produk kredit dengan menganut prinsip kehati-hatian (prudential) (Subagyo, 
2015:1). 
       Salah satu faktor yang menentukan kelancaran bisnis bank adalah 
keberhasilannya mengelola kredit yang disalurkan. Namun tidak semua dana 
kredit yang dikeluarkan tersebut bebas dari risiko, sebagian dari mereka memiliki 
risiko yang cukup besar dan dapat mempengaruhi kesehatan bank. Untuk 
menghindari dan meminimalisir kredit bermasalah maka perlu adanya  
pengendalian internal. Laporan Committe of Sponsoring Organizations (COSO) 
yang dikutip Boynton et al. (2002:373) memberikan definisi pengendalian internal 
(internal control) sebagai “suatu proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi, 
manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas yang dirancang untuk 
menyediakan keyakinan yang memadai berkenaan dengan pencapaian tujuan 




       Pengendalian internal terhadap kredit merupakan upaya untuk 
mengendalikan dan meminimalkan risiko timbulnya kredit bermasalah dengan 
jalan menerapkan asas manajemen kredit yang sehat sehingga kredit yang 
diberikan tetap lancar dan produktif. Agar dapat menjamin terselenggaranya 
penyaluran kredit yang sehat dan menguntungkan, kebijakan kredit wajib 
mengandung unsur pengendalian internal yakni lingkungan pengendalian, 
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi & komunikasi, serta 
pemantauan atas semua kegiatan penyaluran kredit hingga saat pelunasannya. 
       Tujuan dari pengendalian internal terhadap kredit dilakukan guna 
menghasilkan kredit yang berkualitas, dimana bank harus merasa yakin bahwa 
kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Biasanya kriteria penilaian yang 
umum dan harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-
benar layak untuk diberikan, diantaranya menggunakan analisis 5C dan 7P 
(Kasmir, 2014:136). Penilaian 5C ini terdiri dari character (sifat atau watak 
seseorang), capacity (kemampuan), capital (modal), condition (prospek usaha 
debitur), dan collateral (agunan). Sedangkan penilaian 7P terdiri dari personality 
(kepribadian), party (klasifikasi tertentu), purpose (tujuan), prospect (prospek), 
payment (pengembalian kredit), profitability (mencari laba), dan protection 
(perlindungan). 
       Pada umumnya terdapat 3 pihak yang bertanggung jawab untuk menjaga 
agar operasi bank tetap sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan sejalan 
dengan prinsip-prinsip perbankan. Pihak pertama, yaitu pihak intern bank yang 
bersangkutan. Pihak kedua, yaitu pihak ekstern bank seperti akuntan publik 
selaku auditor laporan keuangan bank. Dan pihak ketiga, yaitu bank Indonesia 





       Pihak internal bank memiliki tanggung jawab yang paling besar dalam 
meningkatkan kualitas kredit, sehingga kredit bermasalah dapat dicegah dan 
diminimalisir. Dalam hal ini, diperlukan fungsi pengendalian internal dalam 
mengelola kredit dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan terhadap operasional bank agar berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 
       Hasil penelitian tentang pengaruh pengendalian internal terhadap kredit 
macet yang dilakukan oleh Fahmi Alfian Hasanuddin (2015) menyimpulkan 
bahwa peran pengendalian internal dalam menekan kemacetan kredit pada 
perbankan sangat penting. Lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan mempunyai peran 
masing-masing dalam menekan kredit macet. 
       Berdasarkan penelitian terdahulu yang serupa tentang pengaruh efektivitas 
sistem pengendalian internal terhadap kualitas kredit yang dilakukan oleh 
Oktaviana Linda Kumala Dewi (2011). Penelitian ini menekankan bahwa 
penilaian kualitas kredit pada umumnya dapat dilihat dari NPL (Non Performing 
Loan) atau sering disebut kredit bermasalah. Hasil dari penilaian ini menunjukkan 
bahwa struktur yang memisahkan tanggung jawab fungsional dan karyawan 
yang berkualitas memiliki peran penting dalam menurunkan tingkat kredit 
bermasalah atau NPL (Non Performing Loan). 
       PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Hasamitra merupakan salah satu bank 
yang sedang menghadapi kredit bermasalah. Walaupun pihak bank telah 
melakukan antisipasi, kredit bermasalah masih saja terjadi. Terdapat beberapa 
debitur yang tidak membayar dan melunasi pinjamannya kembali kepada pihak 
bank sehingga mengganggu kelancaran kegiatan bank tersebut. Menurut data 




Hasamitra, dalam kurung waktu tiga tahun terakhir yaitu 2013, 2014, dan 2015 
terjadi kenaikan jumlah kredit bermasalah yang cukup tinggi. Kategori kredit 
bermasalah menurut Bank Indonesia adalah kredit dengan kualitas kurang 
lancar, diragukan, dan macet. Pada tahun 2013 jumlah kredit bermasalah yaitu  
Rp. 1.970.116.638. Pada tahun 2014 jumlah kredit bermasalah yaitu Rp. 
3.853.059.302. Pada tahun 2015 jumlah kredit bermasalah yaitu Rp. 
8.186.939.162. Rincian data perkembangan kredit pada PT Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) Hasamitra dapat dilihat pada lampiran 5. 
Tabel 1.1  Komposisi kredit yang diberikan berdasarkan kolektibilitas pada 
PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Hasamitra) Periode 2013-




2013 2014 2015 
Lancar 777.129.283.618 863.872.242.836 979.318.713.353 
Kurang lancar 705.693.975 956.220.700 1.552.466.777 
Diragukan 202.914.662 1.026.871.078 2.460.836.086 
Macet 1.061.508.001 1.869.967.524 4.173.636.299 
 Sumber: PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Hasamitra 
       Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 
Komponen-Komponnen Pengendalian Internal terhadap Kualitas Kredit 
(Studi Kasus pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Hasamitra)”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dirumuskan masalah penelitian yaitu sebagai berikut. 
1. Apakah lingkungan pengendalian, perkiraan risiko, aktivitas pengendalian, 




parsial terhadap kualitas kredit pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Hasamitra ? 
2. Apakah lingkungan pengendalian, perkiraan risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, dan aktivitas pemantauan berpengaruh secara 
simultan terhadap kualitas kredit pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Hasamitra ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk menjelaskan pengaruh lingkungan pengendalian secara parsial 
terhadap kualitas kredit pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Hasamitra. 
2. Untuk menjelaskan pengaruh penilaian risiko secara parsial terhadap kualitas 
kredit pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Hasamitra. 
3. Untuk menjelaskan pengaruh informasi dan komunikasi secara parsial 
terhadap kualitas kredit pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Hasamitra. 
4. Untuk menjelaskan pengaruh aktivitas pengendalian secara parsial terhadap 
kualitas kredit pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Hasamitra. 
5. Untuk menjelaskan pengaruh aktivitas pemantauan secara parsial terhadap 
kualitas kredit pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Hasamitra. 
6. Untuk menjelaskan pengaruh lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 
informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian,  dan aktivitas pemantauan 
secara simultan terhadap kualitas kredit pada PT Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) Hasamitra. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, 




1. Kegunaan teoretis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai sistem 
pengendalian internal dan pengaruhnya terhadap kualitas kredit di bank. 
2. Kegunaan praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
untuk menambah kemajuan perusahaan, khususnya dalam meningkatkan 
efektivitas sistem pengendalian internal guna mencegah dan meminimalisir 
kredit bermasalah. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
       Sistematika penulisan skripsi ini merujuk pada Pedoman Penulisan Skripsi 
(Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2012). Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu 
pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil penelitian, dan penutup 
dengan uraian sebagai berikut. 
       Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, serta sistematika 
penelitian. 
       Bab II merupakan tinjauan pustaka. Bab ini manguraikan landasan teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian yang diuji. 
       Bab III merupakan metode penelitian. Bab ini terdiri dari rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian,  populasi dan sampel,  jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, serta 
metode analisis data.  
       Bab IV merupakan  hasil penelitian. Bab ini berisikan deskripsi data, hasil uji 
hipotesis yaitu uji t dan uji f, hasil uji kualitas data yaitu uji validitas dan uji 














2.1 Teori Pengendalian (Controlling) 
       Pengendalian dalam sebuah organisasi terhadap suatu pekerjaan dalam 
mencapai tujuan merupakan perbaikan-perbaikan demi tercapainya tujuan 
organisasi. Masalah yang dihadapi dalam pengendalian organisasi adalah 
mengubah pola pikir yang bersifat otokratif dan korektif menjadi konstruktif dan 
kreatif. Suatu sikap yang menciptakan situasi dan relasi dimana para pekerja 
merasa aman dan merasa diterima sebagai subyek yang dapat berkembang 
sendiri. 
        Pengendalian (controlling) adalah fungsi terakhir dari proses pelaksanaan 
manajemen. Pengendalian merupakan suatu aktivitas yang memungkinkan 
adanya intervensi positif dalam memeriksa arah yang diambil dan mengevaluasi 
hasil atau penyimpangan dari perencanaan sebelumnya, oleh karena itu 
pengendalian harus bersifat komprehensif dan terbuka terhadap berbagai hasil 
kinerja yang dilakukan (Badrudin, 2015:216). 
       Prinsip yang harus dipertimbangkan dalam memberikan pengendalian 
adalah sebagai berikut (Badrudin, 2015:216). 
1. Prinsip ilmiah, yakni kegiatan pengendalian dilaksanakan berdasarkan 
data objektif yang diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses 
kegiatan, menggunakan alat perekam yang akurat untuk memperoleh 
data, seperti: angket, observasi, percakapan pribadi dan seterusnya, 
setiap kegiatan pengendalian dilaksanakan secara sistematis, 





2. Prinsip demokratis, yakni pengendalian yang dilakukan berdasarkan 
hubungan kemanusiaan yang akrab dan penuh kehangatan, menjunjung 
tinggi harga diri, dan martabat serta bukan berdasarkan atasan dan 
bawahan, tetapi berdasarkan rasa kesejawatan. 
3. Prinsip kerjasama, yakni mengembangkan usaha bersama dengan 
memberi dukungan, mendorong, dan menstimulasi sehingga merasa 
tumbuh bersama. 
4. Prinsip konstruktif dan kreatif, yakni pengendalian dilakukan dalam 
rangka mengembangkan potensi kreativitas dan menciptakan situasi 
kerja yang menyenangkan, bukan melalui cara-cara yang menakutkan. 
Malayu S. P. Hasibuan (2006:248) mengemukakan empat macam 
pengendalian yaitu. 
1. Internal control (pengendalian internal) adalah pengendalian yang 
dilakukan oleh seorang atasan kepada bawahannya. Cakupan dari 
pengendalian ini meliputi hal-hal yang cukup luas, baik pelaksanaan 
tugas, prosedur kerja, kedisiplinan karyawan. Audit control adalah 
pemeriksaan atau penilaian atas masalah-masalah yang berkaitan 
dengan pembukuan perusahaan. Jadi, pengendalian atas masalah 
khusus, yaitu tentang kebenaran pembukuan suatu perusahaan. 
2. External control (pengendalian eksternal) adalah pengendalian yang 
dilakukan oleh pihak luar. Pengendalian eksternal ini dapat dilakukan 
secara formal atau informal, misalnya pemeriksaan pembukuan oleh 
kantor akuntan dan penilaian yang dilakukan oleh masyarakat akan 
berbeda hasilnya. 
3. Formal control (pengendalian resmi) yaitu pemeriksaan yang dilakukan 





maupun ekstern. Misalnya pemeriksaan yang dilakukan oleh Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) terhadap BUMN.  
4. Informal control (pengendalian konsumen) adalah penilaian yang 
dilakukan oleh masyarakat atau konsumen, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, misalnya melalui media massa cetak atau 
elektronik. 
       Penelitian ini menggunakan teori pengendalian untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh pengendalian terhadap pemberian kredit yang berkualitas 
sehingga kemungkinan terjadinya kredit macet dapat ditekan. Seluruh 
stakeholder dituntut untuk memahami struktur pengendalian internal guna 
membantu organisasi dalam mencapai tujuannya secara efektif dan efisien.     
 
2.2 Pengertian Pengendalian Internal 
       Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) pada SA 319 yang  dikutip Halim 
(2015:207) memberikan definisi pengendalian internal sebagai berikut: 
“suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain 
entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian 
tiga golongan berikut ini: (a) keandalan pelaporan keuangan; (b) efektivitas dan 
efisiensi operasi; dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.” 
 
       Laporan Committe of Sponsoring Organizations (COSO) yang dikutip 
Boynton et al. (2002:373) memberikan definisi pengendalian internal (internal 
control) sebagai “suatu proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi, 
manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas yang dirancang untuk 
menyediakan keyakinan yang memadai berkenaan dengan pencapaian tujuan 
suatu entitas.” 
       Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem 





“...sistem pengendalian intern adalah proses yang integral pada tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai 
untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisai melalui 
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset 
negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.” 
 
       Selanjutnya Munawir (2008:234) mengemukakan pengendalian internal 
dalam arti sempit dapat diartikan sama dengan internal check yaitu suatu sistem 
dan prosedur yang secara otomatis dapat saling memeriksa, dalam arti bahwa 
data akuntansi yang dihasilkan oleh suatu bagian atau fungsi secara otomatis 
dapat diperiksa oleh bagian atau fungsi lain dalam suatu organisasi/satuan 
usaha.  
 
2.2.1 Keterbatasan Pengendalian Internal 
       Menurut Boynton et al. (2002:375-376), sebaik apapun perancangan dan 
pelaksanaan pengendalian internal suatu perusahaan, tetap hanya menyajikan 
jaminan yang layak berdasarkan pencapaian tujuan pengendalian suatu 
perusahaan. Beberapa keterbatasan pengendalian internal adalah sebagai 
berikut. 
1. Kesalahan dalam Pertimbangan  
       Kadang-kadang, manajemen dan personel lainnya dapat melakukan 
pertimbangan yang buruk dalam membuat keputusan bisnis atau dalam 
melaksanakan tugas rutin karena informasi yang tidak mencukupi, 
keterbatasan waktu, atau prosedur lainnya.  
2. Kemacetan  
       Kemacetan dalam melaksanakan pengendalian dapat terjadi ketika 
personel salah memahami instruksi atau membuat kekeliruan akibat 





permanen dalam personel atau dalam sistem atau prosedur juga dapat 
berkontribusi terjadinya kemacetan. 
3. Kolusi 
Individu yang bertindak bersama, seperti karyawan yang melaksanakan 
suatu pengendalian penting bertindak bersama dengan karyawan lain, 
konsumen atau pemasok, dapat melakukan sekaligus menutupi kecurangan 
sehingga tidak dapat dideteksi oleh pengendalian internal. Kolusi dapat 
mengakibatkan bobolnya pengendalian internal yang dibangun untuk 
melindungi kekayaan entitas dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau 
tidak terdeteksinya kecurangan oleh pengendalian internal yang dirancang.  
4. Penolakan Manajemen 
       Manajemen dapat mengesampingkan kebijakan atau prosedur tertulis 
untuk tujuan tidak sah seperti keuntungan pribadi atau presentasi mengenai 
kondisi keuangan suatu entitas yang dinaikkan atau status ketaatan 
(misalnya, menaikkan laba yang dilaporkan untuk menaikkan pembayaran 
bonus atau nilai pasar dari saham entitas, atau menyembunyikan 
pelanggaran dari perjanjian hutang atau ketidaktaatan terhadap hukum dan 
peraturan). Praktik penolakan (override) termasuk membuat penyajian yang 
salah dengan sengaja kepada auditor dan lainnya seperti menerbitkan 
dokumen palsu untuk mendukung pencatatan transaksi penjualan fiktif. 
5. Biaya Versus Manfaat 
Biaya pengendalian internal suatu entitas seharusnya tidak melebihi 
manfaat yang diharapkan untuk diperoleh. Karena pengukuran yang tepat 
dari biaya dan manfaat biasanya tidak memungkinkan, manajemen harus 
membuat baik estimasi kuantitatif maupun kualitatif dalam mengevaluasi 





2.2.2 Pihak yang Bertanggung Jawab atas Pengendalian Internal 
       Menurut Boynton et al. (2002:376), semua orang dalam organisasi yaitu 
manajemen, dewan direksi & komite audit, auditor internal dan personel entitas 
lainnya bertanggung  jawab terhadap pengendalian  internal, karena semua 
orang dalam organisasi memiliki peran dalam pengendalian internal, sehingga 
pengendalian internal tidak dapat berjalan dengan baik apabila ada salah satu 
anggota yang tidak menjalankan perannya dalam pengendalian internal. Pihak-
pihak eksternal lainnya juga seringkali memberikan kontribusi terhadap 
pencapaian tujuan perusahaan, seperti auditor eksternal, badan regulasi dan 
legislatif, customer, analis keuangan, dan media massa. Namun demikian pihak 
ketiga tersebut tidak bertanggung jawab terhadap pengendalian internal karena 
mereka bukan bagian dari organisasi maupun bukan bagian dari sistem 
pengendalian internal. 
2.2.3 Komponen Pengendalian Internal 
       Menurut Boynton et al. (2002:379), laporan COSO dan AU 319 
mengidentifikasi lima komponen pengendalian internal yang saling berhubungan  
sebagai berikut. 
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 
       Lingkungan pengendalian menetapkan suasana dari suatu organisasi, yang 
mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-orangnya. Lingkungan 
pengendalian merupakan pondasi dari semua komponen pengendalian internal 
lainnya, yang menyediakan disiplin dan struktur. Sejumlah faktor membentuk 








1) Integritas dan Nilai Etika 
       Dalam rangka menekankan pentingnya integritas dan nilai etika 
diantara semua personel dalam organisasi, CEO dan anggota 
manajemen puncak lainnya harus: 
a) menetapkan suasana melalui contoh mendemonstrasikan integritas 
dan mempraktikan standar yang tinggi dari perilaku etis, 
b) mengkomunikasikan kepada semua karyawan, baik secara verbal 
maupun melalui pernyataan kebijakan tertulis dan kode etik 
berperilaku, 
c) memberikan  bimbingan  moral kepada karyawan yang memiliki latar 
belakang moral kurang baik yang telah mengakibatkan mereka tidak 
mempedulikan mana yang baik dan yang buruk, 
d) mengurangi atau menghilangkan insentif dan godaan yang dapat 
mengarahkan individu untuk melakukan tindakan yang tidak jujur, 
melawan hukum, atau tidak etis.  
2) Komitmen terhadap Kompetensi 
       Untuk mencapai tujuan entitas, personel pada setiap tingkatan dalam 
organisasi harus memiliki pengetahuan dan keahlian yang diperlukan 
untuk melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif. Komitmen 
terhadap kompetensi mencakup pertimbangan manajemen mengenai 
pengetahuan dan keahlian yang diperlukan, dan bauran dari intelegensi, 









3) Dewan Direksi dan Komite Audit 
       Komposisi dari dewan direksi dan komite audit dan cara mereka 
melaksanakan tanggung jawab atas kekuasaan dan kekeliruan memiliki 
dampak yang besar terhadap lingkungan pengendalian.  
4) Filosoﬁ dan Gaya Operasi Manajemen 
       Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar yang menjadi parameter 
bagi perusahaan dan karyawannya (menggambarkan apa yang 
seharusnya dikerjakan dan yang tidak dikerjakan). Gaya operasional 
mencerminkan ide manajer tentang bagaimana kegiatan operasi suatu 
perusahaan harus dikerjakan (filosofi perusahaan dikomunikasikan 
melalui gaya operasi manajemen). 
5) Struktur Organisasi 
       Struktur organisasi berkontribusi terhadap kemampuan suatu entitas 
untuk memenuhi tujuan dengan menyediakan kerangka kerja 
menyeluruh atas perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan 
pemantauan aktivitas suatu entitas. Pentingnya struktur organisasi juga 
untuk mengatur hubungan yang baik antar unit maupun intern unit itu 
sendiri.  
6) Penetapan Wewenang dan Tanggung Jawab 
       Penetapan wewenang dan tanggung jawab merupakan perpanjangan 
dari pengembangan suatu struktur organisasi. Wewenang dan tanggung 
jawab mencakup penjelasan-penjelasan mengenai bagaimana dan 
kepada siapa wewenang dan tanggung jawab untuk semua aktivitas 
entitas dibebankan, dan harus memungkinkan setiap individu untuk 
mengetahui (1) bagaimana tindakannya saling berhubungan dengan 





tujuan entitas dan (2) setiap individu akan bertanggungjawab atas hal 
apa. 
7) Kebijakan dan Praktik Sumberdaya Manusia 
       Suatu konsep fundamental dari pengendalian internal yang 
disebutkan sebelumnya adalah bahwa pengendalian internal 
dilaksanakan atau diimplementasikan oleh orang. Oleh karena itu, agar 
pengendalian internal efektif, adalah penting bahwa kebijakan dan 
prosedur sumberdaya manusia yang diterapkan akan menjamin bahwa 
personel entitas memiliki tingkat integritas, nilai etika, dan kompetensi 
yang diharapkan. 
2. Penilaian Risiko (Risk Assessment)  
       Penilaian risiko entitas untuk tujuan pelaporan keuangan adalah  
identiﬁkasi, analisis, dan manajemen terhadap risiko yang relevan dengan 
penyusunan laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai dengan 
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Penilaian risiko oleh 
manajemen juga harus mencakup pertimbangan khusus atas risiko yang 
dapat muncul dari perubahan kondisi seperti perubahan dalam lingkungan 
operasi, personel baru, sistem informasi yang baru atau dimodifikasi, 
pertumbuhan yang cepat, teknologi baru, lini, produk, atau aktivitas baru, 
restrukturisasi perusahaan, operasi di luar negeri, dan pernyataan akuntansi  
3. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 
       Sistem informasi dan komunikasi yang relevan dengan tujuan pelaporan 
keuangan, yang memasukkan sistem akuntansi, terdiri dari metode-metode 
dan catatan-catatan yang diciptakan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, 
menganalisis, mengklasiﬁkasi, mencatat dan melaporkan transaksi-transaksi 





memelihara akuntabilitas dari aktiva-aktiva dan kewajiban-kewajiban yang 
berhubungan. Komunikasi melibatkan penyediaan suatu pemahaman yang 
jelas mengenai peran dan tanggungjawab individu berkenaan dengan 
pengendalian internal atas pelaporan keuangan. 
4. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 
       Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang 
membantu meyakinkan bahwa perintah manajemen telah dilaksanakan. 
Aktivitas pengendalian membantu memastikan bahwa tindakan yang 
diperlukan berkenaan dengan risiko telah diambil untuk pencapaian tujuan 
entitas. Aktivitas pengendalian memiliki berbagai tujuan dan diaplikasikan 
pada berbagai tingkatan organisasional dan fungsional. Aktivitas 
pengendalian yang relevan dengan audit laporan keuangan dapat 
dikategorikan dalam pemisahan tugas, pengendalian pemrosesan informasi, 
pengendalian fisik, dan review kinerja.  
5. Pemantauan (Monitoring) 
       Pemantauan adalah suatu proses yang menilai kualitas kinerja 
pengendalian internal pada suatu waktu. Pemantauan melibatkan penilaian 
rancangan dan pengoperasian pengendalian dengan dasar waktu dan 
mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. Pemantauan dapat 
dilaksanakan melalui aktivitas yang berkelanjutan (on going activities) dan 
juga melalui pengevaluasian periodik secara terpisah.  
 
2.3 Pengertian Bank Perkreditan Rakyat 
       Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 





Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan, “Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran”.  
2.3.1 Fungsi dan Larangan bagi Bank Perkreditan Rakyat 
       Fungsi BPR pada umumnya terbatas pada hanya memberikan pelayanan 
jasa dalam menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada 
masyarakat. Seperti halnya dengan bank umum, BPR juga menghimpun dana 
masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat (Ismail, 2011:36). 
1. Kegiatan Penghimpun Dana 
       BPR akan menghimpun dana masyarakat dengan menawarkan produk 
simpanan antara lain tabungan dan deposito. BPR tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran, maka dalam menghimpun dana masyarakat, 
BPR tidak menawarkan simpanan giro. BPR hanya menghimpun dana 
masyarakat dengan menawarkan tabungan dan deposito. Kegiatan tersebut 
dilakukan oleh BPR dalam rangka meningkatkan volume dana pihak ketiga. 
2. Kegiatan Penyaluran Dana 
       Kegiatan selanjutnya yaitu menyalurkan dana kepada pihak ketiga yang 
membutuhkannya. Penyaluran dana tersebut pada umumnya dalam bentuk 
kredit. Beberapa jenis kredit yang diberikan oleh BPR antara lain kredit 
invetasi, kredit modal kerja, dan kredit konsumtif. 
       Di samping kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan oleh BPR di atas, 
terdapat juga kegiatan-kegiatan yang merupakan larangan bagi BPR sebagai 
berikut (Susilo, 2000:51) : 





2) melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, 
3) melakukan penyertaan modal, 
4) melakukan usaha perasuransian, dan 
5) melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud di atas. 
 
 
2.4 Pengertian Kredit 
       Dalam bahasa latin kredit disebut “credere” yang artinya percaya. 
Maksudnya si pemberi kredit percaya kepada si penerima kredit, bahwa kredit 
yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi 
si penerima kredit berarti menerima kepercayaan, sehingga mempunyai 
kewajiban untuk membayar kembali pinjaman tersebut sesuai dengan jangka 
waktunya (Kasmir, 2014:112).  
       Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 
       “...kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga.” 
 
2.4.1 Unsur-unsur Kredit 
       Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit 
adalah sebagai berikut (Kasmir, 2014:114). 
1. Kepercayaan 
       Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa 
kredit yang diberikan (baik beupa uang, barang atau jasa) benar-benar 
diterima kembali di masa yang akan datang sesuai jangka waktu kredit. 
Kepercayaan diberikan oleh bank sebagai dasar utama yang melandasi 
mengapa suatu kredit berani dikucurkan. Oleh karena itu, sebelum kredit 
dikucurkan harus dilakukan penelitian dan penyelidikan lebih dulu secara 





eksteren. Penelitian dan penyelidikan dilakukan tentang kondisi pemohon 
kredit sekarang dan masa lalu, untuk menilai kesungguhan dan etikat baik 
nasabah terhadap bank.  
2. Kesepakatan 
       Di samping unsur percaya di dalam kredit juga mengandung unsur 
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. 
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing 
pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. Kesepakatan 
ini kemudian dituangkan dalam akad kredit dan ditandatangani kedua belah 
pihak sebelum dikucurkan.   
3. Jangka waktu 
       Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu 
ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu 
tersebut bisa berbentuk jangka pendek (di bawah 1 tahun), jangka menengah 
(1 sampai 3 tahun), dan jangka panjang (di atas 3 tahun). Jangka waktu 
merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah 
disepakati kedua belah pihak. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat 
diperpanjang sesuai kebutuhan. 
4. Risiko 
       Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan 
memungkinkan suatu risiko tidak tertagihnya atau macet pemberian suatu 
kredit. Semakin panjang jangka waktu suatu kredit, maka semakin besar 
risikonya, demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik 
risiko yang disengaja oleh nasabah, maupun risiko yang tidak disengaja, 





unsur kesengajaan lainnya, sehingga nasabah tidak sanggup lagi melunasi 
kredit yang diperolehnya. 
5. Balas jasa 
       Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas 
pemberian suatu kredit. Dalam bank jenis konvensional balas jasa kita kenal 
dengan nama bunga. Di samping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga 
membebankan kepada nasabah biaya administrasi kredit yang juga 
merupakan keuntungan bank. Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah 
balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.    
2.4.2 Tujuan dan Fungsi Kredit 
       Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai beberapa tujuan yang hendak 
dicapai yang tentunya tergantung dari tujuan bank itu sendiri. Tujuan pemberian 
kredit juga tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. Dalam praktiknya 
tujuan pemberian suatu kredit sebagai berikut (Kasmir, 2014:115). 
1. Mencari Keuntungan 
       Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memberikan keuntungan. 
Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank 
sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada 
nasabah. Bagi bank yang terus-menerus menderita kerugian, maka besar 
kemungkinan bank tersebut akan dilikuidir (dibubarkan). Oleh karena itu, 
sangat penting bagi bank untuk memperbesar keuntungannya mengingat 
biaya operasional bank juga relatif cukup besar. 
2. Membantu Usaha Nasabah 
       Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang 
memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal 





mengembangkan dan memperluas usahanya. Dalam hal ini baik bank 
maupun nasabah sama-sama diuntungkan. 
3. Membantu pemerintah 
       Tujuan lainnya adalah untuk membantu pemerintah dalam berbagai 
bidang. Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 
perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti 
adanya kucuran dana dalam rangka peningkatan pembangunan diberbagai 
sektor, terutama sektor riil. 
       Di samping memiliki tujuan, pemberian suatu fasilitas kredit juga memiliki 
suatu fungsi yang sangat luas. Fungsi kredit yang secara luas tersebut yaitu 
untuk meningkatkan daya guna uang, meningkatkan peredaran dan lalu lintas 
uang, meningkatkan daya guna barang, meningkatkan peredaran barang, 
sebagai alat stabilitas ekonomi, meningkatkan kegairahan berusaha, 
meningkatkan pemerataan pendapatan, dan meningkatkan hubungan 
internasional 
2.4.3 Jenis-jenis Kredit 
       Dalam praktiknya kredit yang diberikan oleh bank umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum 
jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain (Kasmir. 2014:120). 
1. Dilihat dari Segi Kegunaan 
1) Kredit Investasi 
Kredit investasi merupakan kredit jangka panjang yang biasanya 
digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun 
proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. Masa pemakaiannya 
untuk suatu periode yang relatif lebih lama dan dibutuhkan modal yang 





2) Kredit Modal Kerja 
Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan 
meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 
2. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit 
1) Kredit Produktif 
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau 
investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. 
2) Kredit Konsumtif 
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit ini 
tidak ada pertambahan barang atau jasa yang dihasilkan, karena 
memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan 
usaha. 
3) Kredit Perdagangan 
Merupakan kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakan untuk 
membiayai aktivitas perdagangannya seperti untuk membeli barang 
dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang 
dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada supplier atau agen-
agen perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah besar. 
3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu 
1) Kredit Jangka Pendek 
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun atau 
paling lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal 
kerja. 
2) Kredit jangka menengah 
Jangka waktu kreditnya berkisar antara satu tahun sampai dengan tiga 





3) Kredit jangka panjang 
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit        
jangka panjang waktu pengembaliannya di atas tiga atau lima tahun.   
4. Dilihat dari Segi Jaminan 
1) Kredit dengan jaminan 
Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan tersebut 
dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan 
orang. Artinya setiap  kredit yang dikeluarkan akan dilindungi minimal 
senilai jaminan atau untuk kredit tertentu jaminan harus melebihi jumlah 
kredit yang diajukan si calon debitur. 
2) Kredit tanpa jaminan 
Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang 
tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter 
serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama berhubungan 
dengan bank atau pihak lain. 
2.4.4 Prinsip-prinsip Pemberian Kredit 
       Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk 
mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian 
yang benar dan sungguh-sungguh. Biasanya kriteria penilaian yang umum dan 
harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak 
untuk diberikan, dilakukan dengan analisis 5 C dan 7 P. 
       Penilaian dengan analisis 5 C adalah sebagai berikut (Kasmir, 2015:136). 
1. Character 
Merupakan sifat atau watak seseorang. Untuk membaca watak atau sifat dari 
calon   debitur  dapat dilihat dari latar belakang si nasabah, baik yang bersifat 





2. Capacity  
       Adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam membayar    
kredit. Kemampuan ini dihubungkan dengan latar belakang pendidikan dan 
pengalamannya selama ini dalam mengelola usahanya, sehingga akan terlihat 
kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. 
3. Capital 
       Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat dilihat dari 
laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) yang disajikan dengan 
melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditasnya dan solvabilitasnya, 
rentabilitas dan ukuran lainnya. 
4. Condition  
       Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai  kondisi ekonomi, sosial, dan 
politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa yang akan datang. 
Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-
benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut 
bermasalah relatif kecil. 
5. Collateral 
       Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik 
maupun nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. 
       Selanjutnya, penilaian suatu kredit dapat pula dilakukan dengan analisis 
tujuh P kredit dengan unsur penilaian sebagai berikut (Kasmir, 2015:138). 
1. Personality 
       Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-
hari maupun kepribadiannya di masa lalu. Penilaian personality juga mencakup 
sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu 






       Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau 
golongan-golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas, serta karakternya. 
Nasabah yang digolongkan ke dalam golongan tertentu akan mendapatkan 
fasilitas yang berbeda dari bank. 
3. Purpose 
       Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk 
jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat 
bermacam-macam sesuai kebutuhan. 
4. Prospect 
       Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang 
menguntungkan atau tidak atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 
sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai 
tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi, akan tetapi nasabah 
juga. 
5. Payment 
       Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang 
telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. 
Semakin banyak sumber penghasilan debitur, maka akan semakin baik. 
6. Profitability 
      Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. 
Profitability dapat diukur dari periode ke periode, apakah akan tetap sama atau 









       Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan 
mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredit yang diberikan benar-benar 
aman. Perlindungan yang diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan barang 
atau orang-atau jaminan asuransi. 
 
2.5 Kualitas Kredit 
       Dalam praktiknya agar laba bank optimal, maka jumlah kredit yang 
disalurkan haruslah sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Manajemen 
harus menetapkan berapa target kredit yang harus disalurkan setiap periode. 
Manajemen juga harus memerhatikan kualitas kreditnya. Hal ini penting karena 
kualitas kredit berkaitan dengan risiko kemacetan (bermasalah) suatu kredit yang 
disalurkan. Artinya semakin berkualitas kredit yang diberikan, maka akan 
memperkecil risiko terhadap kemungkinan kredit tersebut macet atau 
bermasalah. 
Banyak cara yang dapat dilakukan agar kualitas kredit meningkat atau kredit 
yang disalurkan tidak menimbulkan masalah. Untuk menghindari kredit yang 
disalurkan bermasalah, maka dalam melepas kreditnya pihak perbankan perlu 
memerhatikan dua unsur penting, yaitu sebagai berikut (Kasmir, 2014:126). 
1. Tingkat Perolehan Laba (Return) 
       Artinya jumlah laba yang akan diperoleh atas penyaluran kredit dalam 
suatu periode. Jumlah perolehan laba tersebut harus memenuhi ketentuan 
yang berlaku apabila ingin dinilai baik kesehatannya. Perbankan harus 







2. Tingkat Risiko (Risk)   
       Artinya tingkat risiko yang akan dihadapi terhadap kemungkinan 
melesatnya perolehan laba bank dari kredit yang disalurkan. Risiko kredit 
perlu diperhatikan mengingat berbagai kondisi yang dapat memengaruhinya, 
baik ekonomi, hukum, politik atau lainnya penuh dengan ketidakpastian. 
       Untuk menentukan berkualitas tidaknya suatu kredit perlu diberikan ukuran-
ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit menurut 
ketentuan sebagai berikut. 
1. Lancar (Pas) 
       Lancar artinya kredit yang disalurkan tidak menimbulkan masalah. Suatu 
kredit dikatakan lancar apabila : 
1) Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu; 
2) Memiliki mutasi rekening yang aktif; atau 
3) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash collateral). 
2. Dalam Perhatian Khusus (Special Mention) 
       Dikatakan dalam perhatian khusus kredit yang diberikan sudah mulai 
bermasalah, sehingga perlu memperoleh perhatian. Kondisi dalam perhatian 
khusus apabila memenuhi kriteria berikut. 
1) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang 
belum melampaui 90 hari 
2) Kadang-kadang terjadi cerukan, 
3) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan, 
4) Mutasi rekening relatif aktif, 







3. Kurang Lancar (Substandard) 
       Dikatakan kurang lancar, artinya kredit yang diberikan pembayarannya 
sudah mulai tersendat-sendat, namun nasabah masih mampu membayar. 
Kondisi kurang lancar apabila memenuhi kriteria berikut. 
1) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang 
telah melampaui 90 hari, 
2) Sering terjadi cerukan, 
3) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 
hari,  
4) Frekuensi mutasi rekening relatif rendah, 
5) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur, 
6) Dokumen pinjaman yang lemah. 
4. Diragukan (Doubtful) 
       Dikatakan diragukan artinya kemampuan nasabah untuk membayar 
makin tidak dapat dipastikan. Kondisi diragukan apabila memenuhi kriteria 
berikut. 
1) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang 
telah melampaui 180 hari; 
2) Terjadi cerukan yang bersifat permanen; 
3) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari; 
4) Terjadi kapitalisasi bunga; 









5. Macet (Loss)  
       Dikatakan macet artinya nasabah sudah tidak mampu lagi untuk 
membayar pinjamannya, sehingga perlu diselamatkan. Kondisi macet apabila 
memenuhi kriteria berikut. 
1) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang 
telah melampaui 270 hari, 
2) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru, 
3) Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada 
nilai yang wajar.  
       Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 tentang Pedoman Perhitungan Rasio Keuangan NPL dihitung 
dengan menggunakan formula.  
 
 Non Performing Loan (NPL)  =        Kredit bermasalah 
                                                        Total kredit 
 
       Keterangan :  
 kredit merupakan kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk 
kredit kepada bank lain)  
 kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, 
dan macet 
 kredit bermasalah dihitung secara gross (tidak dikurangi PPAP)  
 angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan). 
 
2.5.1 Teknik Penyelesaian Kredit Macet 
       Pemberian suatu fasilitas kredit mengandung suatu risiko kemacetan. 
Akibatnya kredit tidak dapat ditagih sehingga menimbulkan kerugian yang harus 
ditanggung oleh bank. Kemacetan suatu kredit disebabkan oleh dua unsur 







1. Pihak Perbankan 
       Artinya dalam melakukan analisisnya, pihak analis kurang teliti, sehingga 
apa yang seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya atau mungkin salah 
dalam melalukan perhitungan. Dapat pula terjadi akibat kolusi dari pihak 
analis kredit dengan pihak debitur sehingga dalam analisisnya dilakukan 
secara subjektif dan akal-akalan. 
2. Pihak Nasabah 
       Dari pihak nasabah kemacetan kredit dapat dilakukan akibat dua hal, 
yaitu. 
1) Adanya unsur kesenjangan. Nasabah sengaja untuk tidak bermaksud 
membayar kewajibannya kepada bank sehingga kredit yang diberikan 
macet. Dapat dikatakan tidak adanya unsur kemauan untuk membayar 
walaupun sebenarnya nasabah mampu. 
2) Adanya unsur tidak sengaja. Artinya si debitur mau mambayar, akan 
tetapi tidak mampu. Sebagai contoh kredit yang dibiayai mengalami 
musibah seperti kebakaran hama, kebanjiran, dan sebagainya, sehingga 
kemampuan untuk membayar kredit tidak ada. 
       Dalam hal kredit macet pihak bank perlu melakukan penyelamatan, sehingga 
tidak akan menimbulkan kerugian. Penyelamatan yang dilakukan apakah dengan 
memberikan keringanan berupa jangka waktu atau angsuran terutama bagi kredit 
terkena musibah atau melakukan penyitaan bagi kredit yang sengaja lalai untuk 
membayar. Terhadap kredit yang mengalami kemacetan sebaiknya dilakukan 
penyelamatan, sehingga bank tidak mengalami kerugian. 
       Penyelamatan terhadap kredit macet dilakukan dengan cara antara lain. 
1. Rescheduling 
Suatu tindakan yang diambil dengan cara memperpanjang jangka waktu 





dalam masalah jangka waktu kredit pembayaran kredit, misalnya perpanjangan 
jangka waktu kredit dari enam bulan menjadi satu tahun, sehingga si debitur 
mempunyai waktu yang lebih lama untuk mengembalikannya. 
       Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka waktu kredit. Dalam 
hal ini jangka waktu angsuran kreditnya diperpanjang pembayarannya misalnya 
dari 36 kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja jumlah angsuran pun menjadi 
mengecil seiring dengan penambahan jumlah angsuran/ 
2. Reconditioning 
       Reconditioning maksudnya adalah bank mengubah berbagai persyaratan 
yang ada seperti : 
1) kapitalisasi bunga, seperti bunga dijadikan utang pokok 
2) penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu. 
Dalam hal penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu, 
maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda pembayarannya, sedangkan 
pokok pinjamannya tetap harus dibayar seperti biasa. 
3) penurunan suku bunga 
Penurunan suku bunga dimaksudkan agar lebih meringankan beban 
nasabah. Sebagai contoh jika bunga pertahun sebelumnya dibebankan 
20% pertahun diturunkan menjadi 18% pertahun. Hal ini tergantung dari 
pertimbangan bank yang bersangkutan. Penurunan suku bunga akan 
memengaruhi jumlah angsuran yang semakin mengecil, sehingga 
diharapkan dapat membantu meringankan nasabah.  
4) pembebasan bunga 
Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada nasabah dengan 





Akan tetapi, nasabah tetap mempunyai kewajiban untuk membayar pokok 
pinjamannya sampai lunas.  
3. Restructuring 
      Restructuring merupakan tindakan bank kepada nasabah dengan cara 
menambah modal nasabah dengan pertimbangan nasabah memang 
membutuhkan tambahan dana dan usaha yang dibiayai memang masih layak. 
Tindakan ini berupa menambah jumlah kredit dan menambah equity. 
4. Kombinasi 
       Merupakan kombinasi dari ketiga jenis yang di atas. Seorang nasabah dapat 
saja diselamatkan dengan kombinasi antara rescheduling dengan restructuring, 
misalnya jangka waktu diperpanjang, pembayaran bunga ditunda atau 
reconditioning dengan rescheduling misalnya jangka waktu diperpanjang modal 
ditambah. 
5. Penyitaan jaminan 
       Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah benar-
benar tidak punya iktikad baik ataupun sudah tidak mampu lagi untuk membayar 
semua utang-utangnya. 
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
       Berikut penelitian terdahulu yang menjadi referensi pada penelitian ini. 













Pengendalian Intern Bank 
BTN 
Hasil penelitian menunjukkan 









dan kehandalan sistem 
pengendalian internal. 
Peranan lingkungan 
pengendalian di Bank BTN 
sudah berjalan namun belum 
sepenuhnya (mendekati) 







Intern terhadap Kualitas 
Kredit BPR di Kota Pati 
Efektivitas sistem 
pengendalian intern 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kualitas 







Internal terhadap Kredit 
Macet KC PT. Bank 
Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk Makassar 
Pengendalian internal 
pemberian kredit yaitu 
lingkungan pengendalian, 
perkiran risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan 
yang dilakukan KC Bank BRI 
Makassar mempunyai 






Pemberian Kredit dan 
Dampaknya terhadap Non 
Performing Loan 
 
Kondisi internal BPR, kondisi 
debitur, kondisi lingkungan 
BPR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap strategi 
pemberian kredit. Sedangkan 
strategi pemberian kredit 
berpengaruh negatif dan 







Intern terhadap Kinerja 
Perkreditan pada BPR di 
Kota Denpasar 
Hasil pengujian secara 
simultan menunjukkan bahwa 
lingkungan pengendalian, 
penaksiran risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi & 
komunikasi, serta 
pemantauan berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
kinerja perkreditan. 
6. Riska S. 
Papalangi 
(2013) 
Penerapan SPI dalam 
Menunjang Efektivitas 
Pemberian Kredit UKM 
pada PT. BRI (Persero) 
Tbk Manado 
Sistem pengendalian internal 
yang diterapkan telah 
memenuhi sebagian besar 
unsur-unsur pengendalian 
internal untuk mencegah 
adanya penyalahgunaan 
wewenang sehingga dapat 
mendorong tercapainya 











The Effectiveness of 
Internal Control System of 
Banks: The Case of 
Ghanaian Banks 




variabel yang paling 
berpengaruh terhadap SPI 
yang diterapkan pada bank 
Ghana. Lingkungan 
pengendalian merupakan 







pengendalian internal secara 
tepat sehingga memastikan 
berfungsinya sistem 
pengendalian internal secara 
efektif.   
 
2.7 Kerangka Pemikiran 
       Berdasarkan beberapa teori dan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terdahulu, yaitu adanya keterikatan antara pengendalian internal 
dan pengaruhnya terhadap kualitas kredit maka dapat diungkapkan suatu 
kerangka berpikir yang berfungsi sebagai penuntun, alur pikir, dan 









Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
2.8 Hipotesis Penelitian 
       Hipotesis adalah proposisi yang dirumuskan dengan maksud untuk diuji 
secara empiris, sedangkan proposisi merupakan ungkapan atau pernyataan 
yang dapat dipercaya, disangkal atau diuji kebenarannya, mengenai konsep atau 
construct yang menjelaskan atau memprediksikan fenomena-fenomena 
(Indriantoro dan Supomo, 2011:). Adapun hipotesis dalam penelitian ini disusun 
sebagai berikut. 
2.8.1 Lingkungan Pengendalian 
       Lingkungan pengendalian (control environment) menetapkan suasana suatu 
organisasi, yang mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-





pengendalian internal lainnya, yang menyediakan disiplin dan struktur (Boynton 
et al., 2002:374).  
       Beberapa penelitian sebelumnya tentang lingkungan pengendalian dan 
kredit macet oleh beberapa peneliti, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Rachmat (2006). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 
dan kehandalan unsur-unsur lingkungan pengendalian berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap efektivitas dan kehandalan sistem pengendalian internal 
untuk memperkuat kinerja finansial bank. Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Hasanuddin (2015) membuktikan bahwa lingkungan pengendalian memiliki 
beberapa poin penting dalam mengurangi kredit macet sehingga dapat 
menciptakan kredit yang berkualitas, seperti nilai etika dan kejujuran yang 
diterapkan menciptakan adanya perumusan dan pelaksanaan program kontrol 
yang sehat. Selain itu kecakapan dan keahlian merupakan suatu ketentuan dan 
persyaratan yang telah ditetapkan membuat setiap karyawan dapat melakukan 
pekerjaannya dengan efektif dan efisien. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H1: Lingkungan pengendalian berpengaruh positif terhadap kualitas kredit 
2.8.2 Penilaian Risiko 
       Penilaian risiko (risk assessment) merupakan pengidentifikasian dan analisis 
entitas mengenai risiko yang relevan terhadap pencapaian tujuan entitas, yang 
membentuk suatu dasar mengenai bagaimana risiko harus dikelola (Boynton et 
al., 2002:374). Bank harus sadar akan berurusan dengan risiko yang 





menganalisis, dan mengelola kemungkinan risiko yang terjadi guna 
mengendalikan dan meminimalkan risiko timbulnya kredit bermasalah. 
       Beberapa penelitian sebelumnya tentang penilaian risiko dan kredit macet 
oleh beberapa peneliti, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Hasanuddin (2015). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penilaian 
risiko berpengaruh negatif terhadap kemacetan kredit dalam artian semakin 
tinggi tingkat penilaian risiko maka semakin rendah tingkat kemacetan kredit. 
Penilaian risiko menuntun untuk melakukan pengembangan sesuai dengan 
kemajuan usaha dewasa ini, sehingga diperlukan penyempurnaan pengendalian 
internal kegiatan usaha bank dan pelayanannya terhadap masyarakat.  
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H2 : Penilaian risiko berpengaruh positif terhadap kualitas kredit 
2.8.3 Informasi dan Komunikasi 
       Sistem informasi dan komunikasi (information and communication system) 
yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan, yang memasukkan sistem 
akuntansi, terdiri dari metode-metode dan catatan-catatan yang diciptakan untuk 
mengidentifikasi, mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasi, mencatat, dan 
melaporkan transaksi-transaksi entitas dan untuk memelihara akuntabilitas dari 
aktiva-aktiva dan kewajiban-kewajiban yang berhubungan. Komunikasi 
melibatkan penyediaan suatu pemahaman yang jelas mengenai peran dan 
tanggung jawab individu berkenaan dengan pengendalian intern atas pelaporan 
keuangan (Boynton et al., 2002:384).  
       Beberapa penelitian sebelumnya tentang informasi & komunikasi oleh 





(2013), hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel informasi & 
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perkreditan. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Hasanuddin (2015) menunjukkan bahwa 
informasi & komunikasi berpengaruh negatif terhadap kemacetan kredit dalam 
artian semakin baik tingkat informasi & komunikasi maka semakin rendah tingkat 
kemacetan kredit. Beberapa hal yang dinilai adalah informasi yang efektif, baik 
secara manual maupun melalui sistem terdata sehingga terjalin komunikasi yang 
baik dalam interim perusahaan, yaitu antara bagian analisis kredit, bagian 
administrasi umum, dan bagian pengawas kredit maupun komunikasi yang baik 
antara Kantor Wilayah, Kantor Cabang, dan Kantor Unit yang akhirnya dapat 
memberikan keyakinan yang memadai bahwa transaksi telah dicatat, telah 
diotorisasi  dan telah dinilai dengan wajar. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H3 : Informasi & komunikasi berpengaruh positif terhadap kualitas kredit 
2.8.4 Aktivitas Pengendalian 
       Aktivitas pengendalian (control activities) merupakan kebijakan dan prosedur 
yang membantu meyakinkan bahwa perintah manajemen telah dilaksanakan 
(Boynton et al., 2002:374). Aktivitas pengendalian membantu memastikan 
bahwa tindakan yang diperlukan berkenaan dengan risiko telah diambil untuk 
pencapaian tujuan entitas. 
       Beberapa penelitian sebelumnya tentang aktivitas pengendalian dan kualitas 
kredit oleh beberapa peneliti, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Hasanuddin (2015). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 





semakin tinggi tingkat aktivitas pengendalian maka semakin rendah tingkat 
kemacetan kredit. Beberapa hal yang dinilai adalah pemisahan tugas yang telah 
dilaksanakan menunjukkan adanya tanggung jawab dan wewenang yang jelas 
dari setiap petugas, pengendalian fisik terhadap harta dan catatan dilakukan 
dengan mengasuransikan jaminan yang diserahkan debitur, dan review kinerja 
dilakukan dengan melaksanakan pemisahan fungsi otorisasi transaksi.  
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H4 : Aktivitas pengendalian berpengaruh positif terhadap kualitas kredit 
2.8.5 Aktivitas Pemantauan 
      Pemantauan (monitoring) merupakan suatu proses yang menilai kualitas 
kinerja pengendalian internal pada suatu waktu (Boynton et al., 2002:374). 
Pemantauan melibatkan penilaian rancangan dan pengoperasian pengendalian 
dengan dasar waktu dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. 
       Beberapa penelitian sebelumnya tentang pemantauan oleh beberapa 
peneliti, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2013), hasil 
uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel pemantauan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja perkreditan. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Hasanuddin (2015) menunjukkan unsur pemantauan dengan melakukan 
pengawasan syarat-syarat kredit baik secara materil maupun administratif 
kepada calon debitur. Selain itu pihak bank juga mengirimkan surat peringatan 
sampai tiga kali kepada debitur apabila cicilan atau bunga yang jatuh tempo tidak 
dibayar tepat pada waktunya, apabila belum ada penyelesaian maka petugas 





       Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H5 : Pemantauan berpengaruh positif terhadap kualitas kredit 
2.8.6 Lingkungan Pengendalian,   Penilaian Risiko,   Aktivitas                
            Pengendalian, Informasi & Komunikasi, dan Aktivitas Pemantauan  
            terhadap Kualitas Kredit 
 
       Pengendalian internal kredit merupakan upaya untuk mengendalikan dan 
meminimalkan risiko timbulnya kredit bermasalah dengan jalan menerapkan asas 
manajemen kredit yang sehat sehingga kredit yang diberikan tetap lancar dan 
produktif. Agar dapat menjamin terselenggaranya penyaluran kredit yang sehat 
dan menguntungkan, kebijakan kredit wajib mengandung unsur pengendalian 
internal yakni lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi & komunikasi, serta pemantauan atas semua kegiatan penyaluran 
kredit hingga saat pelunasannya. 
       Beberapa penelitian sebelumnya tentang pengendalian internal dan kredit 
oleh beberapa peneliti, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Maharani (2013). Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa 
lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi & 
komunikasi, serta pemantauan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perkreditan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Papalangi (2013) 
menunjukkan sistem pengendalian internal yang diterapkan telah memenuhi 
sebagian besar unsur-unsur pengendalian internal. BRI memiliki sistem 
pengendalian internal dalam perkreditan untuk mencegah adanya 
penyalahgunaan wewenang. BRI menerapkan persyaratan tertentu untuk 
menjamin keamanan atas kredit usaha yang disalurkan guna mendorong 





       Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H6: Lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi 
& komunikasi, serta pemantauan secara simultan berpengaruh positif 










3.1 Rancangan Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan metode analisis data secara kuantitatif, dimana 
dalam pencapaian tujuan dari penelitian ini akan digunakan jenis penelitian 
berupa correlational study. Penelitian korelasional dimaksudkan untuk 
mengungkapkan permasalahan berupa hubungan antarvariabel. Penelitian 
korelasional biasanya berupa field study, yaitu penelitian yang dilakukan dalam 
lingkungan sesungguhnya (Sularso, 2003).  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan di KP PT BPR Hasamitra Makassar, KC PT BPR 
Hasamitra Gowa, dan KC PT BPR Hasamitra Daya. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama satu semester (enam bulan). Periode waktu yang 
digunakan adalah cross sectional, yaitu studi untuk mengetahui hubungan 
komparatif beberapa subyek yang diteliti dilakukan dengan data satu tahap atau 
hanya sekali dikumpulkan (Indriantoro dan Supomo, 2013:95).  
 
3.3 Populasi dan Sampel  
       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian kredit KP PT 
BPR Hasamitra Kota Makassar dengan total pegawai sebanyak 35 orang, KC 
Daya PT BPR Hasamitra sebanyak 12 orang, dan KC PT BPR Hasamitra 
Kabupaten Gowa sebanyak 12 orang, artinya total populasi keseluruhan adalah 







3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
       Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. 
3.4.2 Sumber Data 
       Sumber data yang digunakan dalam peneilitian ini adalah data primer. Data 
primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini 
subyek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu 
benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian (Indriantoro dan 
Supomo, 2011:146). Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner 
yang dibagikan kepada responden. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menghimpun data sebagai 
dasar dalam melakukan penelitian adalah penelitian lapangan. Penelitian 
lapangan bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat mengenai gambaran 
umum perusahaan dan data-data yang relevan dengan objek penelitian yang 
dilakukan. Adapun alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan suatu lembar isian yang di 
dalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden 
yang berhubungan dengan penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2011:152). 








3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
       Dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yakni variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat 
adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas, 
sedangkan variabel bebas adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain (Indriantoro dan Supomo, 2013:63). Adapun variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 
aktivitas pengendalian, informasi & komunikasi, dan aktivitas pemantauan. 
Sedangkan variabel terikatnya adalah kualitas kredit PT BPR Hasamitra. 
 
3.6.2 Definisi Operasional  
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
       Definisi Operasional Variabel yang dikemukakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1) Lingkungan Pengendalian 
       Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian dalam 
suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personel organisasi 
tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan landasan 
untuk semua komponen pengendalian internal yang membentuk disiplin 
dan struktur. Variabel ini diukur dengan menggunakan beberapa indikator 
yang telah digunakan dalam penelitian Muh. Ichsan Gaffar (2015), yaitu 
integritas dan nilai etika, komitmen terhadap kompetensi, dewan direksi 
dan komite audit, filosofi dan gaya operasi manajemen, struktur 
organisasi, penetapan wewenang dan tanggung jawab, kebijakan dan 






2) Penilaian Risiko 
       Penilaian risiko melibatkan proses yang dinamis dan interaktif untuk 
mengidentifikasi dan menilai risiko terhadap pencapaian tujuan. Variabel 
ini diukur dengan menggunakan beberapa indikator yang telah digunakan 
dalam penelitian Muh. Ichsan Gaffar (2015), yaitu hubungan risiko dan 
asersi laporan keuangan spesifik, kejadian dan situasi internal & 
eksternal, dan pertimbangan khusus mengenai perubahan dalam situasi. 
3) Informasi dan Komunikasi 
       Informasi yang diperlukan manajemen adalah informasi yang relevan 
dan berkualitas baik yang berasal dari sumber internal maupun eksternal 
dan informasi yang digunakan untuk mendukung fungsi komponen-
komponen lain pengendalian internal. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan beberapa indikator yang telah digunakan dalam penelitian 
Muh. Ichsan Gaffar (2015), yaitu sistem akuntansi yang efektif yang 
menghasilkan penanganan transaksi dengan suatu cara yang mencegah 
salah saji dalam asersi laporan keuangan manajemen, serta 
menyediakan suatu jejak audit atau jejak transaksi yang lengkap. 
4) Aktivitas Pengendalian 
       Aktivitas pengendalian adalah tindakan-tindakan yang ditetapkan 
melalui kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang membantu 
memastikan bahwa arahan manajemen untuk mengurangi risiko terhadap 
pencapaian tujuan dilakukan. Variabel ini diukur dengan menggunakan 
beberapa indikator yang telah digunakan dalam penelitian Muh. Ichsan 
Gaffar (2015), yaitu pemisahan tugas, pengendalian pemrosesan 







5) Aktivitas Pemantauan 
       Aktivitas pemantauan merupakan kegiatan evaluasi dengan 
beberapa bentuk apakah yang sifatnya berkelanjutan, terpisah maupun 
kombinasi keduanya yang digunakan untuk memastikan apakah masing-
masing dari kelima komponen pengendalian internal mempengaruhi 
fungsi fungsi dalam setiap komponen, ada dan berfungsi.  Variabel ini 
diukur dengan menggunakan beberapa indikator yang telah digunakan 
dalam penelitian Muh. Ichsan Gaffar (2015), yaitu aktivitas yang 
berkelanjutan, dan evaluasi periode yang terpisah. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)  
       Kualitas kredit merupakan kemampuan untuk melaksanakan suatu 
pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji 
pembayarannya akan dilakukan dan ditangguhkan pada suatu jangka waktu 
yang disepakati. NPL (Non Performing Loan) atau kredit bermasalah 
digunakan sebagai indikator. Skala pengukuran yang digunakan adalah 
persentase jumlah kredit bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, 
diragukan dan macet) terhadap total kredit yang disalurkan bank. 
 
3.7 Instrumen Penelitian dan Pengukuran Variabel Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Muh. Ichsan Gaffar (2015) untuk variabel pengendalian 
internal dan penelitian dari Fahmi Alfian Hasanuddin (2015) untuk variabel 
kualitas kredit. Kuesioner akan diisi atau dijawab oleh karyawan bagian kredit PT 
BPR Hasamitra. Jenis pernyataan adalah tertutup, responden hanya memberi 
tanda/tickmark (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. Penelitian ini diukur 






internal dan kualitas kredit. Caranya adalah memberikan skor pada pilihan yang 
tersedia, yaitu:  
Sangat Tidak Setuju  (STS)  = 1  
Tidak Setuju  (TS)  = 2  
Ragu-Ragu  (RR)  = 3  
Setuju  (S)  = 4  
Sangat Setuju  (SS)  = 5 
 
3.8 Metode Analisis Data  
       Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS 23.0. Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple 
Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh 
antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. 
3.8.1 Metode Deskriptif Analisis 
       Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Metode ini berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 
2014:29). 
3.8.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
       Uji validitas adalah uji statistik yang digunakan guna menentukan seberapa 
valid suatu item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas 






korelasi pearson moment. Setiap item akan diuji relasinya dengan skor total 
variabel yang dimaksud, dalam hal ini masing-masing item yang ada di dalam 
variabel X dan Y akan diuji relasinya dengan skor total variabel tersebut (Basuki 
dan Prawoto, 2016:77). 
2. Uji Reliabilitas 
       Uji reliabilitas adalah uji statistik yang digunakan guna menentukan 
reliabilitas serangkaian item pertanyaan dalam keandalannya mengukur suatu 
variabel (Basuki dan Prawoto, 2016:77). Pengujian reliabilitas ini menggunakan 
program SPSS 20 dengan metode Alpha-Cronbach.  
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
       Analisis regresi linier berganda adalah analisis regresi dengan dua atau lebih 
variabel bebas (Basuki dan Prawoto, 2016:45). Persamaan regresi linier 
berganda adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Keterangan : 
Y     = Variabel dependen (kualitas kredit) 
X1   = Variabel independen (lingkungan pengendalian) 
X2   = Variabel independen (penilaian risiko) 
X3   = Variabel independen (informasi dan komunikasi) 
X4   = Variabel independen (aktivitas pengendalian) 
X5   = Variabel independen (pemantauan) 
a     = Konstanta 
b = Koefisien    regresi,  yang  menunjukkan  angka  peningkatan  ataupun     
 penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen  






3.8.4 Analisis Pengujian Hipotesis 
       Analisis ini digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis sebagaimana 
yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu : “pengendalian internal berpengaruh 
terhadap kualitas kredit”. Pengolahan data dengan menggunakan metode regresi 
linier berganda. Adapun langkah-langkah dalam melakukan pengujian tersebut 
adalah sebagai berikut. 
1. Uji t 
       Uji t merupakan suatu prosedur yang mana hasil sampel dapat digunakan 
untuk verifikasi kebenaran atau kesalahan hipotesis nol (H0). Keputusan untuk 
menerima atau menolak hipotesa Ho dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang 
diperoleh dari data. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat bermakna atau tidak. 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing 
variabel bebas dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 5% dalam arti (α = 
0,05). Apabila nilai thitung ≥ ttabel, maka variabel bebasnya memberikan pengaruh 
bermakna terhadap variabel terikat (Basuki dan Prawoto, 2016:88). 
2. Uji f   
       Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel 
terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 
pada derajat kesalahan 5% dalam arti (α = 0,05). Apabila nilai Fhitung ≥ dari nilai 
Ftabel, maka berarti variabel bebasnya secara bersama-sama memberikan 
pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat atau hipotesis pertama 










       Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Pengaruh lingkungan pengendalian, perkiraan risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, dan aktivitas pemantauan secara parsial yaitu. 
a. Lingkungan pengendalian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas kredit. Artinya semakin tinggi tingkat lingkungan pengendalian 
pada BPR Hasamitra maka semakin baik pula kualitas kredit yang akan 
dihasilkan.    
b. Penilaian risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
kredit. Artinya semakin tinggi tingkat penilaian risiko pada BPR Hasamitra 
maka semakin baik pula kualitas kredit yang akan dihasilkan.    
c. Informasi dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas kredit. Artinya semakin tinggi tingkat informasi dan komunikasi 
pada BPR Hasamitra maka semakin baik pula kualitas kredit yang akan 
dihasilkan.    
d. Aktivitas pengendalian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas kredit. Artinya semakin tinggi tingkat aktivitas pengendalian pada 
BPR Hasamitra maka semakin baik pula kualitas kredit yang akan 
dihasilkan.    
e. Pemantauan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kredit. 
Artinya semakin tinggi tingkat pemantauan pada BPR Hasamitra maka 






2. Lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, 
aktivitas pengendalian, dan pemantauan secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas kredit. Artinya setiap perubahan yang terjadi 
pada kelima variabel independen secara simultan atau bersama-sama akan 
berpengaruh terhadap kualitas kredit.  
 
5.2 Saran 
       Saran yang dapat diberikan berdasarkan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Penelitian di masa yang akan datang dapat menambahkan jumlah objek yang 
dijadikan sampel, sehingga hasil penelitiannya lebih tergeneralisasi. Selain 
itu, periode yang dijadikan sampel masih sangat kurang, sehingga 
diharapkan penelitian selanjutnya menambahkan jumlah periode yang diteliti. 
2. Saran bagi PT. BPR Hasamitra agar kiranya dapat meningkatkan lagi kualitas 
pengendalian internal yang ada sekarang, sehingga dengan peningkatan 
kualitas pengendalian internal dapat terus menekan tingkat kredit macet tiap 
tahunnya dan menghasilkan kredit yang berkualitas. Dalam memutuskan 
suatu persetujuan pemberian kredit hendaknya diadakan seleksi terhadap 
calon debiturnya dengan benar dan teliti, apakah sudah sesuai dengan 
prinsip perkreditan guna pengamanan kredit yang diberikan, sehingga akan 
memperkecil faktor-faktor penyebab kredit macet pada BPR Hasamitra. 
Selain itu, untuk mengatasi masalah kredit macet pada BPR Hasamitra perlu 
dilakukan teknik-teknik pengendalian kredit yang selama ini digunakan 
secara berkesinambungan, dan bila perlu teknik-teknik pengendalian tersebut 







5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang dapat berpengaruh 
terhadap hasil penelitian yang ditemukan. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah persepsi jawaban melalui kuesioner yang diberikan, 
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Pengendalian Intern Bank 
BTN 
Hasil penelitian menunjukkan 




signifikan terhadap efektivitas 
dan kehandalan sistem 
pengendalian internal. 
Peranan lingkungan 
pengendalian di Bank BTN 
sudah berjalan namun belum 
sepenuhnya (mendekati) 







Intern terhadap Kualitas 
Kredit BPR di Kota Pati 
Efektivitas sistem 
pengendalian intern 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kualitas 







Internal terhadap Kredit 
Macet KC PT. Bank 
Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk Makassar 
Pengendalian internal 
pemberian kredit yaitu 
lingkungan pengendalian, 
perkiran risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan 
yang dilakukan KC Bank BRI 
Makassar mempunyai 










Pemberian Kredit dan 
Dampaknya terhadap Non 
Performing Loan 
 
Kondisi internal BPR, kondisi 
debitur, kondisi lingkungan 
BPR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap strategi 
pemberian kredit. Sedangkan 
strategi pemberian kredit 
berpengaruh negatif dan 







Intern terhadap Kinerja 
Perkreditan pada BPR di 
Kota Denpasar 
Hasil pengujian secara 
simultan menunjukkan bahwa 
lingkungan pengendalian, 
penaksiran risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi & 
komunikasi, serta 
pemantauan berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
kinerja perkreditan. 
6. Riska S. 
Papalangi 
(2013) 
Penerapan SPI dalam 
Menunjang Efektivitas 
Pemberian Kredit UKM 
pada PT. BRI (Persero) 
Tbk Manado 
Sistem pengendalian internal 
yang diterapkan telah 
memenuhi sebagian besar 
unsur-unsur pengendalian 
internal untuk mencegah 
adanya penyalahgunaan 
wewenang sehingga dapat 
mendorong tercapainya 
pemberian kredit yang efektif. 
 





The Effectiveness of 
Internal Control System of 
Banks: The Case of 
Ghanaian Banks 




variabel yang paling 





yang diterapkan pada bank 
Ghana. Lingkungan 
pengendalian merupakan 







pengendalian internal secara 
tepat sehingga memastikan 
berfungsinya sistem 
pengendalian internal secara 














PENGENDALIAN INTERNAL DAN PENGARUHNYA  
TERHADAP KUALITAS KREDIT 




UNTUK KARYAWAN BAGIAN KREDIT BPR HASAMITRA MAKASSAR 
No Responden : ……… (diisi oleh peneliti) 
I.  Identitas Responden 
 Jenis kelamin  : (    ) Laki-laki      (    ) Perempuan 
 Usia   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Lama bekerja  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 Jabatan/Golongan  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan mencentang  
salah satu diantara nomor 1 sampai 5 dengan petunjuk sebagai berikut: 
 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
 2 = Tidak Setuju (TS) 
 3 = Netral (N) 
 4 = Setuju (S) 



























Komunikasi dan pelaksanaan 
nilai-nilai integritas dan nilai 
lainnya dalam lingkungan 
pengendalian intern 
memengaruhi efektifnya 
rancangan, pelaksanaan dan 
pemantauan pengendalian 
lainnya.  
     
2 
Komitmen terhadap 
kompetensi dalam lingkungan 
pengendalian intern mendapat 
pertimbangan dari 
manajemen.  




dalam fungsi pengawasan 
lingkungan pengendalian 
intern yang menyeluruh atas 
kegiatan manajemen.  
     
4 
Manajemen memiliki filosofi 
dan gaya operasi tertentu yang 
menunjukkan tindakan-
tindakan yang kreatif dalam 
menerapkan pengendalian 
intern yang baik. 







Perusahaan memiliki struktur 
organisasi yang jelas yang 
mencerminkan tujuan entitas 
direncanakan, dilaksanakan, 
dikendalikan, dan direviu.  
     
6 
Terdapat deskripsi pembagian 
tugas dan tanggung jawab 
berdasarkan kebijakan dan 
prosedur yang telah 
ditetapkan.  
     
7 
Terdapat kebijakan dan 
prosedur tentang SDM yang 
jujur dan kompeten terhadap 
tugasnya.  




penaksiran risiko atas 
kemungkinan salah saji 
terhadap laporan keuangan.  
     
9 
Manajemen melakukan 
penaksiran seberapa signifikan 
dampak risiko tersebut.  
     
10 
Manajemen melakukan 
penilaian tentang seberapa 
besar potensi terjadinya risiko 
tersebut.  




bagaimana menangani risiko 
tersebut.  






Informasi dan Komunikasi 
12 
Sumber informasi yang 
digunakan berasal dari semua 
jenis transaksi dari laporan 
keuangan.  
     
13 
Informasi direkam dan diolah 
berdasarkan transaksi standar 
dan non-standar dalam 
membuat laporan keuangan.  
     
14 
Informasi yang dihasilkan 
digunakan oleh entitas dalam 
mengkomunikasikan peran, 
tanggung jawab, dan hal-hal 
penting lainnya berkenaan 
pelaporan keuangan.  
     
Aktivitas Pengendalian 
15 
Terdapat pemisahan tugas 
untuk mengurangi peluang 
seseorang melakukan 
kesalahan.  
     
16 
Pemberian kredit 
mendapatkan otoritas dari 
pejabat yang berwenang.  
     
17 
Penyusunan dan reviu atas 
rekonsiliasi secara tepat waktu 
serta tindakan perbaikannya.  
     
18 
Pengendalian terprogram 
dalam aplikasi IT akuntansi 
yang digunakan.  
     
19 
Terdapat pengecekan 
independen untuk menguji 
kesesuaian jumlah pemberian 
kredit dengan data 





penerimaan kas yang diterima.  
20 
Melakukan pengamanan fisik 
atas aset dan pembatasan 
akses (ke suatu ruang file, 
data, program komputer, dan 
seterusnya). 
     
Aktivitas Pemantauan 
21 
Pihak berwenang melakukan 
pemantauan terhadap aktivitas 
perusahaan yang sedang 
berjalan (ongoing activities).  
     
22 
Pihak berwenang melakukan 
pemantauan secara berkala 
(periodic monitoring).  
     
 
KUESIONER II 













Sebab-sebab Kemacetan Kredit dari Faktor Intern Bank 
1 
Pengawasan kredit yang 
kurang efektif.  
     
2 
Persyaratan kredit tidak 
terpenuhi namun kredit sudah 
dicairkan.  
     
3 
Kurangnya informasi 
mengenai nasabah dan 
usahanya.  
     
4 
Kredit diputuskan oleh pihak 
yang tidak berwenang.  






Adanya kepentingan pribadi 
para eksekutif bank.  
     
6 
Kurangnya kemampuan teknis 
pejabat dalam menganalisis 
kredit.  
     
7 
Kebijakan-kebijakan kredit 
yang kurang ketat.  
     
8 
Adanya kesalahan perhitungan 
provisi dan biaya administrasi 
kredit.  
     
9 
Hilang dan rusaknya dokumen 
kredit.  
     
10 Kesalahan pencairan kredit.       
11 
Kesalahan input limit dan 
tanggal jatuh tempo kredit.  
     
Sebab-sebab Kemacetan Kredit dari Pihak Nasabah 
12 
Agunan yang diserahkan oleh 
debitur bermasalah.  
     
13 
Tidak akuratnya data debitur 
pada pelaporan sistem 
informasi debitur (SID).  
     
14 
Usaha nasabah mengalami 
masalah (hambatan) karena 
faktor lingkungan yang tidak 
memungkinkan untuk 
melakukan kegiatan.  
     
15 
Nasabah menyalahgunakan 
kredit yang diterimanya dari 
Bank.  
     
16 
Nasabah tidak beritikad baik 
untuk mengembalikan 
pinjamannnya kepada Bank.  







Dokumen yang dipinjam untuk 
kepentingan lain tidak 
dikembalikan sebagaimana 
mestinya.  
     
18 
Nasabah tidak membayar 
kewajibannya tepat waktu.  









LAPORAN KREDIT BERMASALAH PT. BPR HASAMITRA  
1. Tahun 2013 
NO. KUALITAS KREDIT JUMLAH NASABAH BAKI DEBET (Rp.) 
1. Kurang Lancar 12 705.693.975 
2. Diragukan 4 202.914.662 
3. Macet 24 1.061.508.001 
 Jumlah  40 Rp. 1.970.116.638 
 
2. Tahun 2014 
NO. KUALITAS KREDIT JUMLAH NASABAH BAKI DEBET (Rp.) 
1. Kurang Lancar 13 956.220.700 
2. Diragukan 14 1.026.871.078 
3. Macet 44 1.869.967.524 
 Jumlah  71 Rp. 3.853.059.302 
 
3. Tahun 2015 
NO. KUALITAS KREDIT JUMLAH NASABAH BAKI DEBET (Rp.) 
1. Kurang Lancar 22 1.552.466.777 
2. Diragukan 26 2.460.836.086 
3. Macet 61 4.173.636.299 










 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Lingkungan Pengendalian 59 26 35 29.31 1.567 
Penilaian Risiko 59 13 20 17.25 1.604 
Informasi dan Komunikasi 59 11 15 13.12 1.190 
Aktivitas Pengendalian 59 21 30 24.63 2.067 
Pemantauan 59 8 10 8.58 .875 
Kualitas Kredit 59 67 87 77.10 5.384 








HASIL UJI KUALITAS DATA 
1. Uji Validitas 
a. Variabel Lingkungan Pengendalian (X1) 
Correlations 





1 .809** .649** .649** .150 .079 .179 .550** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .256 .552 .174 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 
X1.2 Pearson 
Correlation 
.809** 1 .809** .809** .252 .175 .081 .626** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .054 .186 .541 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.649** .809** 1 1.000** .311* .079 .021 .600** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .016 .552 .872 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.649** .809** 1.000** 1 .311* .079 .021 .600** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .016 .552 .872 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.150 .252 .311* .311* 1 .631** .214 .742** 
Sig. (2-tailed) .256 .054 .016 .016  .000 .104 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 
X1.6 Pearson 
Correlation 
.079 .175 .079 .079 .631** 1 .427** .745** 
Sig. (2-tailed) .552 .186 .552 .552 .000  .001 .000 





.179 .081 .021 .021 .214 .427** 1 .576** 
Sig. (2-tailed) .174 .541 .872 .872 .104 .001  .000 





.550** .626** .600** .600** .742** .745** .576** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 59 59 59 59 59 59 59 59 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







b. Variabel Penilaian Risiko (X2) 
Correlations 




Pearson Correlation 1 .689** .313* .325* .828** 
Sig. (2-tailed)  .000 .016 .012 .000 
N 59 59 59 59 59 
X2.2 
Pearson Correlation .689** 1 .043 .280* .717** 
Sig. (2-tailed) .000  .749 .031 .000 
N 59 59 59 59 59 
X2.3 
Pearson Correlation .313* .043 1 .683** .657** 
Sig. (2-tailed) .016 .749  .000 .000 
N 59 59 59 59 59 
X2.4 
Pearson Correlation .325* .280* .683** 1 .734** 
Sig. (2-tailed) .012 .031 .000  .000 
N 59 59 59 59 59 
Penilaian 
Risiko 
Pearson Correlation .828** .717** .657** .734** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 59 59 59 59 59 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
c. Variabel Informasi dan Komunikasi (X3) 
Correlations 





Pearson Correlation 1 .537** .282* .761** 
Sig. (2-tailed)  .000 .030 .000 
N 59 59 59 59 
X3.2 Pearson Correlation .537** 1 .488** .878** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 59 59 59 59 
X3.3 Pearson Correlation .282* .488** 1 .729** 
Sig. (2-tailed) .030 .000  .000 
N 59 59 59 59 
Informasi dan 
Komunikasi 
Pearson Correlation .761** .878** .729** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 59 59 59 59 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





d. Variabel Aktivitas Pengendalian (X4) 
Correlations 






1 .309* .424** .203 .046 .367** .592** 
Sig. (2-tailed)  .017 .001 .124 .729 .004 .000 




.309* 1 .632** .132 .195 .299* .676** 
Sig. (2-tailed) .017  .000 .318 .139 .022 .000 




.424** .632** 1 .251 .312* .361** .761** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .056 .016 .005 .000 




.203 .132 .251 1 .362** .562** .584** 
Sig. (2-tailed) .124 .318 .056  .005 .000 .000 




.046 .195 .312* .362** 1 .659** .629** 
Sig. (2-tailed) .729 .139 .016 .005  .000 .000 




.367** .299* .361** .562** .659** 1 .779** 
Sig. (2-tailed) .004 .022 .005 .000 .000  .000 





.592** .676** .761** .584** .629** .779** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 59 59 59 59 59 59 59 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









e. Variabel Pemantauan (X5) 
Correlations 
 X5.1 X5.2 Pemantauan 
X5.1 
Pearson Correlation 1 .838** .960** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 59 59 59 
X5.2 
Pearson Correlation .838** 1 .957** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 59 59 59 
Pemantauan 
Pearson Correlation .960** .957** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 59 59 59 







f. Variabel Kualitas Kredit (Y) 
Correlations 
 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Y1.12 Y1.13 Y1.14 Y1.15 Y1.16 Y1.17 Y1.18 Kualitas Kredit 
Y1.1 
Pearson Correlation 1 .548** .241 .338** .725** .531** .428** .257* .501** .538** .408** .501** .171 .272* .171 .171 .473** .557** .721** 
Sig. (2-tailed)  .000 .066 .009 .000 .000 .001 .050 .000 .000 .001 .000 .196 .037 .196 .196 .000 .000 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.2 
Pearson Correlation .548
** 1 .658** .685** .640** .602** .308* .191 .467** .422** .334** .467** .150 .252 .150 .150 .852** .545** .788** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .018 .148 .000 .001 .010 .000 .256 .054 .256 .256 .000 .000 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.3 
Pearson Correlation .241 .658
** 1 .629** .373** .698** .399** .330* .248 .382** .114 .248 .152 .223 .275* .275* .658** .270* .671** 
Sig. (2-tailed) .066 .000  .000 .004 .000 .002 .011 .059 .003 .391 .059 .250 .090 .035 .035 .000 .039 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.4 
Pearson Correlation .338
** .685** .629** 1 .491** .467** .314* .436** .104 .303* .196 .104 .081 .191 .235 .235 .614** .225 .616** 
Sig. (2-tailed) .009 .000 .000  .000 .000 .016 .001 .434 .020 .137 .434 .542 .148 .073 .073 .000 .086 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.5 
Pearson Correlation .725
** .640** .373** .491** 1 .643** .613** .344** .510** .465** .347** .510** .244 .197 .244 .244 .570** .496** .802** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000  .000 .000 .008 .000 .000 .007 .000 .063 .135 .063 .063 .000 .000 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.6 
Pearson Correlation .531
** .602** .698** .467** .643** 1 .661** .282* .510** .442** .306* .510** .152 .223 .275* .275* .602** .558** .828** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .030 .000 .000 .019 .000 .250 .090 .035 .035 .000 .000 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.7 
Pearson Correlation .428
** .308* .399** .314* .613** .661** 1 .689** .313* .325* .304* .313* .203 .164 .203 .203 .365** .424** .693** 
Sig. (2-tailed) .001 .018 .002 .016 .000 .000  .000 .016 .012 .019 .016 .124 .215 .124 .124 .004 .001 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.8 
Pearson Correlation .257
* .191 .330* .436** .344** .282* .689** 1 .043 .280* .254 .043 .216 .175 .079 .079 .191 .226 .491** 
Sig. (2-tailed) .050 .148 .011 .001 .008 .030 .000  .749 .031 .052 .749 .100 .186 .552 .552 .148 .085 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.9 
Pearson Correlation .501
** .467** .248 .104 .510** .510** .313* .043 1 .683** .258* 1.000** -.069 -.056 -.069 -.069 .399** .560** .636** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .059 .434 .000 .000 .016 .749  .000 .048 .000 .606 .676 .606 .606 .002 .000 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.10 
Pearson Correlation .538
** .422** .382** .303* .465** .442** .325* .280* .683** 1 .192 .683** -.086 -.070 -.086 -.086 .267* .335** .605** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .003 .020 .000 .000 .012 .031 .000  .145 .000 .518 .601 .518 .518 .041 .010 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.11 
Pearson Correlation .408
** .334** .114 .196 .347** .306* .304* .254 .258* .192 1 .258* .065 .163 .065 .065 .397** .707** .524** 
Sig. (2-tailed) .001 .010 .391 .137 .007 .019 .019 .052 .048 .145  .048 .625 .216 .625 .625 .002 .000 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.12 
Pearson Correlation .501
** .467** .248 .104 .510** .510** .313* .043 1.000** .683** .258* 1 -.069 -.056 -.069 -.069 .399** .560** .636** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .059 .434 .000 .000 .016 .749 .000 .000 .048  .606 .676 .606 .606 .002 .000 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.13 
Pearson Correlation .171 .150 .152 .081 .244 .152 .203 .216 -.069 -.086 .065 -.069 1 .809
** .649** .649** .150 .072 .270* 
Sig. (2-tailed) .196 .256 .250 .542 .063 .250 .124 .100 .606 .518 .625 .606  .000 .000 .000 .256 .588 .038 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.14 
Pearson Correlation .272
* .252 .223 .191 .197 .223 .164 .175 -.056 -.070 .163 -.056 .809** 1 .809** .809** .252 .169 .347** 
Sig. (2-tailed) .037 .054 .090 .148 .135 .090 .215 .186 .676 .601 .216 .676 .000  .000 .000 .054 .201 .007 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
 Pearson Correlation .171 .150 .275







  Y1.15 
 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Y1.12 Y1.13 Y1.14 Y1.15 Y1.16 Y1.17 Y1.18 Kualitas Kredit 
  Sig. (2-tailed) .196 .256 .035 .073 .063 .035 .124 .552 .606 .518 .625 .606 .000 .000  .000 .016 .588 .011 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.16 
Pearson Correlation .171 .150 .275
* .235 .244 .275* .203 .079 -.069 -.086 .065 -.069 .649** .809** 1.000** 1 .311* .072 .328* 
Sig. (2-tailed) .196 .256 .035 .073 .063 .035 .124 .552 .606 .518 .625 .606 .000 .000 .000  .016 .588 .011 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.17 
Pearson Correlation .473
** .852** .658** .614** .570** .602** .365** .191 .399** .267* .397** .399** .150 .252 .311* .311* 1 .608** .775** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .148 .002 .041 .002 .002 .256 .054 .016 .016  .000 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
Y1.18 
Pearson Correlation .557
** .545** .270* .225 .496** .558** .424** .226 .560** .335** .707** .560** .072 .169 .072 .072 .608** 1 .721** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .039 .086 .000 .000 .001 .085 .000 .010 .000 .000 .588 .201 .588 .588 .000  .000 




** .788** .671** .616** .802** .828** .693** .491** .636** .605** .524** .636** .270* .347** .328* .328* .775** .721** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .038 .007 .011 .011 .000 .000  
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










2. Uji Reliabilitas  





Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,702 ,803 7 
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Alpha Based on 
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HASIL UJI HIPOTESIS 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -10.046 3.192  -3.147 .003 
Lingkungan Pengendalian 1.048 .142 .305 7.368 .000 
Penilaian Risiko 1.644 .129 .490 12.739 .000 
Informasi dan Komunikasi .584 .163 .129 3.582 .001 
Aktivitas Pengendalian .480 .121 .184 3.959 .000 
Pemantauan 1.003 .296 .163 3.387 .001 
a. Dependent Variable: Kualitas Kredit 
 
2. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1597.213 5 319.443 201.129 .000b 
Residual 84.177 53 1.588   
Total 1681.390 58    
a. Dependent Variable: Kualitas Kredit 
b. Predictors: (Constant), Pemantauan, Informasi dan Komunikasi, Penilaian Risiko, Lingkungan 
Pengendalian, Aktivitas Pengendalian 
 
 
